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used in Indonesia to discuss various things that are currently happening
or phenomenal events such as terrorism. So that an analysis of public
sentiment against terrorism can be carried out on Twitter using NLP and
LSTM. The use of NLP for preprocessing data is to remove urls and
mentions and tokenization of tweet sentences. Meanwhile, the use of LSTM
when modeling can provide an accuracy rate of 59.34% with a unit value
of 20.
Keywords: Sentiment Analysis, Terrorism, Twitter, NLP

(*) Corresponding Author: shobrina.fathoniah18099@student.unsika.ac.id
How to Cite: Fathoniah, S., & Rozikin, C. (2022). Analisis Sentimen Masyarakat terhadap Teroris dalam

Media Sosial Twitter menggunakan NLP. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(13), 412-419.
https://doi.org/10.5281/zenodo.6962682.

PENDAHULUAN

Penyampaian opini atau pemikiran masyarakat saat ini tidak hanya terjadi
saat melakukan musyawarah bersama untuk mendapatkan penyelesaian dari
masalah yang ada. Namun penyampaian opini saat ini telah meluas dan dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja melalui media sosial, salah satunya yaitu
Twitter. Pengguna Twitter di Indonesia per Januari 2022, mendapatkan urutan ke-
5 pengguna Twitter terbanyak di dunia (Annur, 2022). Twitter sebagai tempat
masyarakat dalam menyampaikan pendapat atau opininya mengenai berbagai hal,
seperti pemerintahan, keadaan sekitar, ataupun fenomena yang tidak biasa terjadi
di Indonesia, salah satunya adalah terorisme.

Terorisme menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah suatu
cara yang menggunakan kekerasan dalam mencapai tujuannya sehingga
menimbulkan ketakutan dalam masyarakat (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2016). Terorisme di Indonesia telah terjadi sejak tahun 2000 (Harruma,
2022). Terdapat berbagai macam tindakan terorisme yang dilakukan, namun yang
paling sering terjadi adalah peledakan bom, baik bom bunuh diri ataupun
meledakan bom yang disimpan dalam sebuah gedung (Harruma, 2022). Tindakan
terorisme yang baru ini terjadi di Indonesia adalah bom bunuh diri yang dilakukan
di Gereja Katedral di Jalan Kajaolalido, Kota Makassar. Kejadian tersebut terjadi
pada hari minggu tanggal 28 Maret 2021 (Yunus, 2021).

Kegiatan terorisme yang terjadi di Indonesia menimbulkan berbagai macam
pendapat, penilaian, sentimen, dan sikap masyarakat dalam menanggapinya.
Pendapat dan penilaian masyarakat yang dituliskan pada kolom twitter sangat
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banyak dan beragam sehingga sulit dilakukan analisis data pendapat dan penilaian
masyarakat. Analisis data pendapat dan penilaian sangat penting untuk menilai
kecenderungan atau sentimen masyarakat terhadap isu tertentu seperti isu teroris.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jashubhai mengenai Opinion
mining pada berita utama surat kabar menggunakan SVM dan NLP yang
menghasilkan akurasi 87.11% (Jashubhai Rameshbhai & Paulose, 2019). Penelitian
yang dilakukan oleh mengenai penggunaan Natural Language Processing (NLP)
sebagai tahap pre-processing sedangkan untuk pembuatan model dilakukan dengan
menggunakan Naive Bayes dalam analisis sentimen isu radikalisme menghasilkan
akurasi sebesar 86% (Sundara et al., 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Liao dalam penggunaan CNN dan NLP untuk memahami sebuah situasi
berdasarkan data dari twitter menghasilkan akurasi yaitu sebesar 75,39% (Liao et
al., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Fairuz mengenai Analisis Sentimen
Masyarakat Terhadap COVID-19 Pada Media Sosial Twitter dengan menggunakan
NLP dan K-NN menghasilkan nilai akurasi sebesar 85% (Fairuz et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Munasatya dengan menggunakan
objek penelitian yaitu tweet mengenai Presiden Jokowi menggunakan Natural
Language Processing (NLP), dalam tahap preprocessing data tweet dapat
memudahkan dalam pengenalan tweet sehingga dapat menghasilkan tingkat akurasi
yaitu sebesar 93,26% (Munasatya & Novianto, 2020). Penelitian tersebut
menggunakan MLP dalam pembuatan modelnya. Namun dalam penelitian
mengenai perbandingan penggunaan deep learning saat melakukan analisis
sentimen, antara MLP dan LSTM, LSTM memberikan hasil performa yang lebih
baik daripada saat menggunakan MLP (Dashtipour et al., 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah membuat
model sentimen analisis menggunakan model LSTM. Algoritma LSTM adalah
salah satu jenis dari machine learning dan termasuk ke dalam bagian RNN atau
Recurrent Neural Network (Wisyaldin et al., 2020). Arsitektur dari RNN dapat
mempengaruhi nilai output yang sebelumnya pada perhitungan output saat ini
(Wisyaldin et al., 2020). LSTM biasanya digunakan dalam memprediksi urutan
(sequence prediction) (Navin Kumar Manaswi, 2018).

Tahapan penelitian ini yaitu dataset diambil dari kaggle kemudian dilakukan
preprocessing menggunakan NLP. Preprocessing data adalah tahap dimana data
asli yang belum diubah dilakukan sebuah proses yang bertujuan agar data dapat
digunakan sebelum data tersebut digunakan untuk menyesuaikan dan mengevaluasi
model machine learning (Brownlee, 2020). NLP adalah salah satu bidang dari
kecerdasan buatan yang mencoba untuk memproses dan menganalisis mengenai
data bahasa alami (Vasiliev, 2020).

Hasil dari preprocessing kemudian dilakukan pengklasifikasian
berdasarkan kelas negatif, positif dan netral. Klasifikasi adalah permasalahan yang
meliputi dengan mengambil masukan dan menentukan kelas N manakah milik
mereka (Marsland, 2014). Sedangkan model machine learning adalah sebuah file
yang telah dilatih untuk mengenali tipe dari sebuah pola (Radich & Cowley, 2021).
Sehingga, klasifikasi model adalah menentukan kelas N sebuah model agar dapat
mengenali pola yang diberikan.

Model yang telah dibuat kemudian dilakukan evaluasi dengan memberikan
input pada model menggunakan data validasi yang telah disiapkan sebelumnya lalu
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menghitung nilai akurasi, precision, dan recall. Akurasi adalah persentase
kerentanan yang telah teridentifikasi benar baik sebagai bernilai benar positif atau
benar negatif (Cheirdari & Karabatis, 2017). Precision adalah persentase
kerentanan yang diidentifikasi sebagai bernilai benar positif (Cheirdari &
Karabatis, 2017). Sedangkan recall adalah persentase dari kerentanan yang bernilai
benar positif yang telah teridentifikasi (Cheirdari & Karabatis, 2017).

Penelitian yang dilakukan menghasilkan tingkat akurasi tertinggi yaitu
59.34% dengan menggunakan nilai units dalam LSTM vyaitu sebesar 20. Units
sendiri adalah salah satu parameter dalam penggunaan algoritma LSTM dengan
library Keras yang dituliskan dalam bentuk bilangan bulat positif dan dimaksudkan
untuk menentukan jumlah sel memori (Jason Brownlee, 2017). Sehingga dalam
penelitian ini LSTM dan NLP masih belum dapat bekerja dengan baik berdasarkan
dari nilai akurasi, precision, dan recall dalam mengklasifikasi jenis dari teks yang
diberikan baik bernilai positif, negatif, maupun netral. Hal tersebut dikarenakan
oleh masih perlu dilakukan penambahan tahap preprocessing dataset agar dapat
memberikan hasil yang lebih baik.

METODOLOGI PENELITIAN
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Kaggle milik
M Razif Rizqullah, dengan judul dataset yaitu Indonesian Tweet About Terrorism
(Teroris). Dataset tersebut dicari menggunakan kata kunci pencarian yaitu teroris,
berisikan data tweet asli, reply, dan quote tweet (Rizqullah, 2022). Berikut ini
adalah daftar parameter dari dataset tersebut.
Tabel 1. Daftar Parameter dalam Dataset

Parameter Keterangan

tweet id Id dari tweet

name Nama penulis tweet

username Username penulis tweet

tweet text Text dari tweet yang dituliskan

reference type  Jenis kegiatan yang dilakukan seperti, original atau reply to
reference id Id dari jenis kegiatan yang dilakukan

created at Tanggal penulisan tweet

quote Jumlah yang melakukan quote terhadap tweetnya
like Jumlah yang melakukan like terhadap tweetnya
reply Jumlah yang melakukan reply terhadap tweetnya

Sumber: Rizqullah (2022)

Dalam penelitian ini yang digunakan hanyalah parameter tweet text dan
selanjutnya akan dilakukan pemberian label oleh penulis untuk menentukan apakah
tweet tersebut berisikan tweet yang bernilai positif atau negatif ataupun netral.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan tahap preprocessing
yaitu NLP (Natural Language Processing) dan pembuatan model ML dengan
menggunakan LSTM (Long Short Term Memory Network). Adapun tahapan
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Import Dataset

Import dataset digunakan untuk membaca file yang berasal dari luar. Penulis
akan memasukan dataset Indonesian Tweet About Terrorism (Teroris) sebagai
langkah awal dalam mengolah data. Saat import dataset dapat dilakukan dengan
meng-upload file dataset ke dalam Google Colab.

Data Preprocessing

Pada tahap data preprocessing dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan NLP (Natural Language Processing). Penulis akan melakukan
seleksi terhadap data tweet, penghapusan mention, tanda baca, link gambar twitter,
dan link website yang dituliskan dalam tweet. Selanjutnya, penulis akan
mengelompokkan data tweet menjadi 1 untuk data tweet yang bernilai positif, 2
untuk data tweet yang bernilai negatif, dan 0 untuk data tweet yang bernilai netral.
Terakhir, dilakukan Tokenization. Tokenization digunakan untuk mengubah teks
menjadi token, teks tersebut dapat berupa kata, nomor, atau tanda baca (Vasiliev,
2020).

Klasifikasi Model menggunakan LSTM

Pada tahap pengklasifikasian model, model yang diusulkan akan diuji untuk
melihat hasil akurasinya. Percobaan yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan algoritma LSTM (Long Short Term Memory). Penggunaan algoritma
LSTM dikarenakan berdasarkan penelitian yang dilakukan Dashtipour et al. (2021),
LSTM menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan penggunaan
algoritma MLP.

Analisis Hasil Model

Setelah dilakukan pemodelan, maka akan dilanjutkan dengan proses analisis
model klasifikasi untuk melihat akurasi model-model yang telah dibuat. Pada tahap
ini, akan dilakukan perbandingan nilai akurasi, precision, dan recall antar masing-
masing model yang diterapkan.
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HASIL & PEMBAHASAN

Hasil

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan situs Google Colab dalam
melakukan analisis sentimen terhadap terorisme di Indonesia dengan bahasa
pemrograman Python.

Import Dataset

Saat import dataset, kami upload dataset ke dalam Google Drive sehingga
saat penggunaan di Google Colab hanya menuliskan lokasi file dataset yang telah
di-upload tersebut, seperti berikut ini.

import os
import pandas as pd

df = pd.read_csv('/content/drive/MyDrive/Jurnal/Dataset/teroris.csv’)
df_origin = df

Gambar 2. Source Code Import Dataset

Berikut ini adalah data awal dari dataset yang diambil dari Kaggle milik M
Razif Rizqullah.

type 14
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Gambar 3. Data Awal Dataset
Data Preprocessing

Pada tahap ini, dilakukan perbaikan terhadap dataset yang telah di-upload
dengan menggunakan NLP. Berikut ini tahapan yang dilakukan yaitu:
1. Seleksi data tweet

Penyeleksian data tweet dilakukan untuk menghilangkan data tweet yang
memiliki teks yang sama persis. Saat penyeleksian ini, menggunakan aplikasi
Microsoft Excel dan menghapus semua data yang teridentifikasi duplikat.
2. Data Cleaning

Data cleaning dilakukan untuk membersihkan data dari hal yang tidak
diperlukan. Dalam dataset asli, terdapat banyak parameter yang tidak diperlukan.
Oleh karena itu, kolom-kolom tersebut dihapuskan dan tersisa hanyalah kolom
tweet text. Selanjutnya tweet text tersebut diperbaiki kembali dengan
menghapuskan mention akun lain, tanda baca yang digunakan, link gambar yang
disediakan twitter, dan link website yang dituliskan dalam tweet.
3. Labeling

Pemberian label pada setiap teks tweet dilakukan untuk mengetahui tweet
tersebut termasuk ke dalam jenis teks yang bernilai positif, negatif, atau netral.
Pemberian nilai dinotasikan dengan angka. Dimana angka 1 untuk teks bernilai
positif, angka 2 untuk teks bernilai negatif, dan angka 0 untuk teks bernilai netral.
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Sehingga jumlah teks tweet yang bernilai positif yaitu 324 tweet, bernilai negatif
yaitu 537 tweet, dan bernilai netral yaitu 209 tweet.
4. Tokenization

Tokenisasi dilakukan untuk mengubah teks baik kata, angka, ataupun tanda
baca menjadi token.

Klasifikasi Model menggunakan LSTM

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan model yang dilakukan dengan
menggunakan algoritma LSTM (Long Short Term Memory). Dalam pembuatan
model, dataset yang telah diperbaiki sebelumnya, dibagi menjadi tiga yaitu data
training, data validation, dan data testing. Sehingga dalam penelitian ini,
menggunakan data training berjumlah 749 tweet, data validation berjumlah 214
tweet, dan data testing berjumlah 107 tweet.

Analisis Hasil Model

Setelah model dibuat dengan menggunakan algoritma LSTM, dilakukan
pengujian terhadap model tersebut dengan menggunakan data validasi. Berikut ini
adalah hasil akurasi, precision, dan recall dari model yang telah dibuat.

Tabel 2. Hasil Akurasi, Precision, dan Recall Model
Units Akurasi (%) Precision (%) Recall (%)

10 57.00 53.38 52.94
20 59.34 56.56 55.98
30 57.47 54.83 54.62
40 57.94 56.55 56.20
50 54.20 51.27 53.54
60 58.87 56.91 55.15
70 52.80 50.54 51.15
80 52.80 50.40 50.15
90 50.93 49.92 47.83
100 53.27 52.52 49.17

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, akurasi tertinggi terjadi saat jumlah
units yang digunakan dalam model LSTM vyaitu 20 dengan persentase akurasi
sebesar 59.34%.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dari penggunaan LSTM (Long Short Term Memory) dan NLP
(Natural Language Processing) dalam menganalisis sentimen masyarakat terhadap
terorisme di media sosial twitter. Penelitian ini memberikan hasil bahwa dengan
menggunakan LSTM dan memberikan nilai units sebesar 20 akan menghasilkan
tingkat akurasi sebesar 59.34%. Dimana tingkat akurasi tersebut merupakan tingkat
tertinggi dibandingkan saat penggunaan nilai unit sebesar 10, 30, 40, 50, 60, 70, 80,
90, dan 100. Penelitian yang dilakukan masih memerlukan beberapa pengembangan
agar dapat menghasilkan model dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Hal ini
dapat dicapai dengan penambahan jumlah dataset yang digunakan, penggunaan
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algoritma Klasifikasi lain yang lebih tepat, dan penambahan metode saat melakukan
preparation data.
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